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Pemrograman Dan Monitoring Sistem Penerangan Otomatis Di Basement
Parkir

Abstrak

Sistem penerangan di basement parkir umumnya menggunakan pencahayaan permanen
atau sebagian group lampu. Namun, ini mengakibatkan pemborosan energi atau
mengorbankan keamanan pengguna. Solusi diperlukan‘untuk mengatasi permasalahan ini.
Tugas akhir ini mengusulkan sistem penerangan otomatis yang menyesuaikan diri dengan
kebutuhan. Lampu akan menyala perlahan saat objek terdeteksi dan redup saat tidak ada
objek selama 5 detik. Sistem~ini-efisien dalam energi dan menjaga. keamanan serta
kenyamanan. Pemantauantegangan, arus, dan daya memiliki peran krusial'dalam efisiensi
dan keandalan sistem/penerangan otomatis, terutama dalam lingkungan seperti basement
parkir. Prototipe memiliki mode manual dengan dimmer untuk mengatur intensitas cahaya
secara manual; dan mode otomatis dengan sensor infrared E18-D80NK yang mengontrol
MOSFET D4184 untuk mengatur lampu. NodeMCU ESP32 mengelola data dari sensor
yang dibaca oleh Integrated Circuit (IC) sensor dan ditampilkan di Liquid Crystal Display
(LCD). Data ini diolah kembali oleh NodeMCU ESP32 dan dikirim ke aplikasi Blynk.
Pengujian pemrograman dilakukan dengan standar pencahayaan minimal 54-110 Lux dan
memberikan nilai trigger MOSFET D4184 pada program dari 6-10 untuk lampu redup.
Pengujian koneksi NodeMCU ESP32 ke Blynk dilakukan pada jarak 1-25 m, menunjukkan
peningkatan delay saat jarak meningkat, hingga tak menerima data pada 11-25 m akibat
putusnya koneksi. Hasilnya, sistem ini dapat diterapkan dalam skala lebih besar dengan
penambahan fitur terintegrasi seperti smart gate.

Kata kunci : Basement Parkir, Blynk, MOSFET D4184, Sistem Pencahayaan Otomatis.

Vi
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Programming And Monitoring Of Automatic Lighting Systems In Basement
Parking

Abstract

The lighting system in the basement parking area generally employs permanent
illumination or a group of lights. However, this leads to energy wastage or compromises
user safety. A solution is required to address this issue. This final project proposes an
automatic lighting system that adjusts itself'according to the need.. The lights will gradually
illuminate when an object is detected and dim when there is no ebject:for 5 seconds. This
system is energy-efficient and.maintains safety and comfort. Monitoring.voltage, current,
and power plays a crucial role in the efficiency and reliability of the automatie. lighting
system, especially insenvironments like parking. basements. The prototype features a
manual mode with/a dimmer to manually adjust light intensity and an automatic mode with
an E18-D80ONK infrared sensor that controls the D4184 MOSFET to regulate the lights.
The NodeMCU ESP32 manages data from the sensor, read by the Integrated Circuit (IC)
sensor, and.displayed on the Liquid Crystal Display (LCD). This data is further processed
by the'NedeMCU ESP32 and sent to the Blynk application. Programming testing was
carried out with a minimum lighting standard of 54-110 Lux and provided a trigger value
for the D4184 MOSFET in the program ranging from 6-10 for dimming the lights. Testing
the connection between NodeMCU ESP32 and Blynkwas done at distances of 1-25 meters,
revealing increased delay as the distance increased, with data not being received at 11-25
meters due to a loss of connection. As a result, this:system canbe implemented on a larger
scale with integrated features such as a smart. gate.

Key words: Automatic Lighting System, Basement Parking, Blynk, MOSFET D4184.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di era teknologi yang semakin maju, penyebaran Internet of Things (loT)
telah membuka kemungkinan baru di berbagai-bidang;.termasuk di bidang smart
building atau gedung pintar. Salah-satu penerapan teknologi.loT yang dapat
memberikan manfaat yang signifikan adalah sistem penerangan otomatis pada
tempat parkir khususnya pada Basement Parkir. Basement sering menjadi.area
yang kurang terang dan tidak nyaman karena Kurangnya sinar matahari. Selain itu,
seringkali slampu parkir diblarkan menyala tanpa memperhatikan keberadaan
pengguna parkir sehingga terjadi pemborosan energi listrik. Untuk mengatasi

masalah ini, diperlukan sistem pencahayaan otomatis yang cerdas dan efisien.

Faktor pencahayaan merupakan faktor yang paling penting untuk
diperhatikan karena jika tidak sesuai dengan standar SN 1 03-7062-2004. Maka akan
dapat membahayakan kesehatan mata pengemudi (Muhardis & Khoirudinsyah,
2017). Faktor lain yang dapat mempengaruhi intensitas cahayaadalah perubahan
suhu, waktu, daya lampu yang digunakan, jarak antara lux meter dengan sumber

cahaya, dan luas ruangan yang-digunakan (M, Hafiddudin, & Siti ,,2015).

Saat ni, sistem penerangan-di basement , parkir umumnya mengandalkan
pencahayaan. permanen atau menyalakan sebagian group lampu. Namun,
pendekatan ini ‘mengakibatkan.‘pemborosan. energi. dan.mengorbankan aspek
keamanan bagi pengguna basement parkir. Seiring berjalannya waktu, keefektifan
pendekatan ini semakin.berkurang, mendorong banyak pemilik bangunan untuk
mencari solusi yang lebih baik.~Tugas_akhir ini_merancang-dan~mengusulkan
implementasi sistem penerangan otomatis yang dapat disesuaikan dengan
kebutuhan di lingkungan basement . Dalam sistem ini, saat objek terdeteksi, lampu
secara perlahan akan menyala, dan jika objek tidak terdeteksi, lampu akan perlahan
redup dalam waktu 5 detik. Pendekatan otomatis ini efisien dalam penggunaan
energi dan secara bersamaan menjaga keamanan dan kenyamanan para pengguna

di basement parkir.

Politeknik Negeri Jakarta
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Pentingnya pemantauan tegangan, arus, dan daya menjadi elemen penting
dalam mengevaluasi kinerja sistem penerangan otomatis dan mengidentifikasi area
yang memerlukan peningkatan atau perbaikan (Hazrina, 2022). Pemantauan ini
juga berperan dalam mendeteksi dini masalah atau kerusakan pada peralatan.
Ketika terjadi lonjakan tegangan atau ketidaknormalan lainnya, sistem mampu
memberikan peringatan yang memungkinkan untuk “intervensi perbaikan atau
perawatan yang tepat waktu.~Hal ini bertujuan untuk mencegah terjadinya
kerusakan yang lebih serius di kemudian hari. Oleh karena Titu,. pemantauan
tegangan, arus, dan‘daya berperan sebagai elemen.sentral dalam menjaga keandalan
dan kinerja optimal dari sistem penerangan otomatis.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka timbul sebuah gagasan untuk
membuat tugas akhir dengan judul “Pemrograman dan-Monitoring Sistem Otomatis
Di Basement Parkir ” pada penclitian iniiakan dirancang suatu model miniatur dari
penerangan area parkir yang bekerja.secara otomatis dengan menggunakan
mikrokontroller ESP32 sebagal pusat-pengendali dan telepon pintar (android
mobile) sebagai alat untuk mengawasi pemakaian penerangan area parkir tersebut
dan di monitoring pada smartphone dengan menggunakan sensor INA219 dan hasil
dari pengukuran tersebut akan dikirim ke Blynk.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang terdapat pada penjelasan di atas, maka dapat

dirumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana membuat program untuk sistem penerangan tempat parkir yang
tingkat penerangannya dapat disesuaikan dengan keberadaan kendaraan yang

diparkir?

2. Bagaimana program monitoring via Blynk?
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1.3 Tujuan
Tujuan dari laporan tugas akhir ini adalah :

1. Membuat program sistem otomatis penerangan tempat parkir berbasis Internet of

Things.

2. Menciptakan sebuah sistem penerangan yang bertujuan sebagai.salah satu bentuk
upaya penghematan daya atau energi dengan mengoptimalkan daya listrik yang

digunakan pada sistem penerangan area parkir.
3. Menjelaskan program monitoring pada Blynk.

4. Mengetahui tampilan data pada Laptop atau smartphone

1.4 Luaran
Luaran yang diharapkan dari Tugas Akhir ini berupa :

1. Hak Cipta
2. Publikasi alat.

3. Laporan Tugas Akhir (TA) dengan judul “Pemrograman dan Monitoring
Sistem Penerangan Otomatis Di Basement Parkir ” sebagai referensi dengan
harapan membangun sistem yang lebih baik dengan cara penambahan fitur dan

durabilitas alat.

4. Publikasi berupa jurnal untuk berbagi wawasan mengenai alat yang dibuat.
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Sistem yang dikembangkan mampu memenuhi kriteria fungsionalitas yang
ditetapkan, yaitu mengatur sistem penerangan otoematis berdasarkan intensitas
cahaya dan respons dari sensor infrared. Namun, penting untuk memperhatikan
keterbatasan jarak dalam kemunikasi pada prototipe. Penemuan dan-analisis dari
pengujian ini akan menjadi dasar bagi pengembangan lanjutan untuk memperbaiki
dan meningkatkan performa sistem penerangan otomatis pada prototipe ini dalam
skala yang.lebih besar. Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab yang telah
dijelaskansebelumnya, maka kesimpulan yang dapat ditarik adalah:

1.. Pengujian pemrograman sistem penerangan otomatis dilakukan dengan
mengubah nilai trigger pada MOSFET untuk mengatur intensitas cahaya
sesuai standar penglihatan manusia. Berdasarkan hasil jpengujian, nilai
trigger pada program yang sesuai untuk prototipe adalah 6-10 untuk kondisi
minimal pencahayaan dengan rentang nilai lux.60-122.3 Lux dan 31-40
untuk standar pencahayaan dengan kondisi.terang.

2. Pengujian pengukuran jarak koneksi. dilakukan “untuk  menguji jarak
terhubungnya NodeMCU. ESP32 .dengan..router . Wi-Fi., serta dampak
interferensi dan gangguan. pada _pengiriman data. Hasil Pengujian
menunjukkan bahwa NodeMCU dapat terhubung secara stabil dengan jarak
hingga 10 meter. Namun, saat melebihi jarak tersebut, koneksi terputus dan

data tidak dapat diterima oleh Blynk. Hasil ini menunjukkan batasan jarak
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untuk komunikasi nirkabel yang perlu diperhatikan dalam pengembangan
lebih lanjut. Blynk-dapat menampilkan data pada aplikasi untuk-memantau
tegangan, arus, dan daya pada prototipe sistem pencahayaan otomatis di
basement parkir menggunakan sejumlah widget dengan fungsi terkait yang

mendukung tampilan terukur.
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5.2 Saran
Adapun, saran untuk pengembangan prototipe sistem penerangan otomatis di

basement parkir ini

1. Agar bisa diterapkan pada plant dan skala yang lebih besar seperti area

parkir tertutup (indoor) pada gedung-gedung perkantoran, mall, dan

gedung konvensinal Iai
2. Penambahan para eter selain penerangan akan lebih varia

erti
penambah semua sistem yang terintregra

untuk di iimtorlng
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Lampiran 3 Pemrograman Pada Arduino

#include <Wire.h>

#include <Adafruit_INA219.h>

#include <Adafruit_ GFX.h>

#include <Adafruit_SSD1306.h>

#include <Wire.h>

#include <LiquidCrystal_12C.h>

#include <Servo.h>

#include <BlynkSimpleEsp32.h>

#define BLYNK_TEMPLATE_ID "TMPL6WOr-mVob"

#define BLYNK _TEMPLATE _NAME "MONITORING  Daya  Penerangan
Basement Parkir"

#define BLYNK_AUTH_TOKEN "aXLv49eObnaNMKXx6sSbIXHEPIULF3nuO"

Adafruit_INA219 ina219;

float totalPower_Wh = 0.0;

// Konfigurasi Servo
int sensorl = 2;

int sensor2 = 19;

int tutup = 90;

byte count_p = 20;
bool count = false;

//Konfigurasi Blynk

char auth[] = "aXLv49eObnaNMKX6SShIXHEPIULF3nuO™; // Ganti dengan token
otentikasi Blynk Anda

char ssid[] = "Hahaha"; // Ganti dengan nama Wi-Fi Anda
char pass[] = "hashi123"; // Ganti dengan kata sandi Wi-Fi Anda

// Konfigurasi sensor PIR
const int sensorlPin = 15; // Pin sensor PIR pertama
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const int sensor2Pin = 23; // Pin sensor PIR kedua

const int sensor3Pin = 4; // Pin sensor PIR ketiga
const int sensor4Pin = 5; // Pin sensor PIR keempat
const int sensor5Pin = 18; // Pin sensor PIR kelima
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// Konfigurasi lampu

const int lamplPin = 12; // PinJdampu pertama
const int lamp2Pin = 14; // Pin lampu kedua
const int lamp3Pin =27; " // Pin lampu ketiga
const int lamp4Pin=26; // Pin'lampu keempat

eyieyer uabap yiuyasijod uizi edue)

const int lamp5Pin = 25; //'Pin lampu kelima

// VVariabel untuk menyimpan status lampu
boal lamplStatus = false;
bool lamp2Status = false;
bool lamp3Status = false;
bool lamp4Status = false;

bool lamp5Status = false;

// Konfigurasi LCD
LiquidCrystal_12C Icd(0x27, 16, 2);
Servo myservoil,;

g
bl
[
=}
Q
[
£
T
o
=
—
Q.
o
==
=
[}
-
[
=
=
Q
=
==
[}
T
[}
=
=
=
Q
o
=
<
o
=
Q
g
=
[
-
v
oL
-
(1)
=
=,
==
-
[
Q
[}
—
—
o
==
o
-
-
o

&
o
o
>
Q
c
=
T
o
=
=
o
>
<
1Y
=
=1
-+
=
~
=
(1]
T
m
=
[~
>
Q
Y
=
T
o
=
2
S
~
i
=
T
]
=
o
=
o
>
T
o
>
£l
>
Q
=
=
Q
<
1Y)
3.
o
5
T
"]
>
=
=
Q
=
)
T
o
=
o
=
T
(]
>
=
=
Q
=1
~
=
=
~
O
-
o
<
=
=
Q
(<
o
=
%)
s
i)
=
<
3
o
“
i
O
=

Servo myservoz;

void gradualBrightness(int lampPin) {
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for (int brightness = 6; brightness.<=45; brightness++) {
digitalWrite(lampPin,HIGH);
analogWrite(lampPin, brightness);
delay(20); // Delay untuk efek bertahap
¥
¥

void gradualBrightness1(int lampPin) {
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for (int brightness = 45; brightness >= 6; brightness--) {
digitalWrite(lampPin,LOW);
analogWrite(lampPin, brightness);
delay(20); // Delay untuk efek bertahap

}

-

// Variabel untuk menyimpan.waktu terakhir deteksi gerakan pada setiap.sensor
unsigned long lastMetionl = 0;
unsigned long lastMotion2 = 0;
unsigned longlastMotion3 = 0;
unsigned long lastMotion4 = 0;
unsigned long lastMotion5 = 0;

// Delay untuk masing-masing lampu

const unsigned long lamp1Delay = 5000; // Delay 3 detik untuklampu pertama
const unsigned long lamp2Delay = 5000; // Delay 3 detik untuk lampu kedua
const unsigned long lamp3Delay = 5000; // Delay 3 detik untuk lampu ketiga
const unsigned long lamp4Delay =5000; // Delay 3 detik untuk lampu keempat
const unsigned long lamp5SDelay ='5000; // Delay 3 detik untuk lampu kelima

void setup() {
Serial.begin(115200);
Blynk.begin(auth, SSID, pass, “iot.serangkota.go.id", 8080);
Wire.begin();
Icd.begin(0,0);
Icd.backlight();
Icd.init();
pinMode(sensorl, INPUT);
pinMode(sensor2, INPUT);
Icd.setCursor(1, 0);
Icd.print("Parkir System™);
myservol.attach(33);
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Icd.clear();

if (!ina219.begin()) {

Serial.printin("Gagal menginisialisasi sensor INA219. Periksa koneksi atau
alamat 12C!");

while (1);
¥
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pinMode(sensordPin, INPUT);./L.Sensor IR pertama sebagai input
pinMode(sensor2Pin, INPUT); // Sensor IR kedua sebagai input
pinMode(sensor3Pin, INPUT); // Sensor IR ketiga sebagai input
pinMode(sensor4Pin, INPUT);. //. Sensor IR ketiga sebagai.input
pinMode(sensor5Pin, INPUT); // Sensor IR Kketiga sebagai input
pinMode(lamp1Pin, QUTPUT); .// Lampu pertama sebagai output
pinMode(lamp2Pin, OUTPUT); // Lampu kedua sebagai output
pinMaode(lamp3Pin, QUTPUT); // Lampu ketiga sebagai output
pinMode(lamp4Pin, QUTPUT); // Lampu keempat sebagai output
pinMade(lamp5Pin, QUTPUT); // Lampu kelima sebagai output

void PalangParkir(){
Icd.setCursor(0; 0);
Icd.print("*Sisa Parkir:*);
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while(digitalRead(sensorl) == LOW){
if(count_p == 0){

Icd.setCursor(0, 1);
Icd.print("Parkiran Penuh™);
//Serial.printIn("parkir penuh™);
count_p =0;
delay(100);
Icd.setCursor(1, 1);
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Icd.print(" ");
}

else{
myservol.write(33);

I
Q
=
2
T
-+
Q

count = true;
/lcount_p --;
/ISerial.printIn(count_p);
delay(200);
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Icd.setCursor(0

Icd.print(""Kapasita
/[Serial.printIn("parkir penuh");
count_p =21,
delay(100);

Icd.setCursor(1, 1);
Icd.print(" ");
}

else{
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myservo2.write(32);

count = true;

/lcount_p ++;
/[Serial.printin(count_p);
delay(200);
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oid loop() {
Blynk.run();

timer.run();
PalangParkir();
// Baca tegangan, arus, dan daya dari sensor INA219
float shuntVoltage = ina219.getShuntVoltage_mV/() / 1000.0; // Konversi ke V
float busVoltage = ina219.getBusVoltage_V();
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float current_mA = ina219.getCurrent_mA();
float power_mW = ina219.getPower_mW() / 1000.0; // Konversi ke W

totalPower_Wh += (power_mW / 3600.0); // Konversi ke Wh

// Tampilkan hasil dari sensor INA219 di-Serial-Monitor.

Serial.printin("Sensor INA219:%);

Serial.print("Tegangan Bus.*); Serial.print(busVoltage); Serial.printin(* V");
Serial.print("Tegangan Shunt: "); Serial.print(shuntVoltage); Serial.printin(*:\V");
Serial.print("Arus: *); Serial print(eurrent_mA); Serial.printin(" mA");
Serial.print(*Daya: "); Serial.print(power_mW); Serial.printin("“W");
Serialprint("Total Daya: "); Serial.print(totalPower_Wh); Serial.println(" Wh");
Serial.printin(*'--------======m-m-m-—- ");

delay (1000);

// Tampilkan tegangan dan arus pada layar OLED melalui 12C (Opsional)
// Tambahkan koding untuk menampilkan data di layar OLED

// Membaca status sensor 1
if (digitalRead(sensorlPin) == LOW) {
lastMotionl = millis();
if (MlamplStatus) {
gradualBrightness(lamp1Pin);

lamp1Status = true;

}

}
else if (millis() - lastMotion1 >= lamp1Delay && lamp1Status) {

gradualBrightness1(lamp1Pin);
lamp1Status = false;

}

/l Membaca status sensor 2
if (digitalRead(sensor2Pin) == LOW) {
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lastMotion2 = millis();

if (Mlamp2Status) {
gradualBrightness(lamp2Pin);
lamp2Status = true;

}

}
else if (millis() - lastMotion2 >="lamp2Delay && lamp2Status){

gradualBrightness1(lamp2Pin);
lamp2Status = false,

}

// Membaca status sensor 3
if (digitalRead(sensor3Pin) == LOW) {
lastMotion3 = millis();
if (Hamp3Status) {
gradualBrightness(lamp3Pin);

lamp3Status = true;

}

}
else if (millis() - lastMotion3>= lamp3Delay && lamp3Status) {

gradualBrightness1(lamp3Pin);
lamp3Status = false;
}
/l Membaca status sensor 3
if (digitalRead(sensor4Pin) == LOW) {
lastMotion4 = millis();
if (Mlamp4Status) {
gradualBrightness(lamp4Pin);
lamp4Status = true;

}

¥
else if (millis() - lastMotion4 >= lamp4Delay && lamp4Status) {

gradualBrightness1(lamp4Pin);
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false;

lamp4Status
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Hak Cipta:
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta

Politeknik Negeri Jakarta




